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ABSTRAK 

Energi alternatif sangat dibutuhkan untuk mengurangi ketergantungan pada 

bahan bakar fosil yang tidak dapat diperbarui dan memiliki dampak negatif 

terhadap lingkungan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui cara kerja 

sel elektrokimia yang menggunakan larutan garam, serta menilai bagaimana jumlah 

sel mempengaruhi tegangan dan arus listrik yang dihasilkan. Dalam sistem ini, 

magnesium digunakan sebagai anoda dan besi sebagai katoda, dengan elektrolit 

berupa air yang dicampurkan dengan garam biasa (NaCl) yang pada saat garam 

dilarutkan dalam air maka terurai menjadi ion 𝑁𝑎+ dan 𝐶𝑙−. Setiap sel terdiri dari 

450 ml air sumur dan 100 gram garam dapur, serta sepasang elektroda Mg dan Fe. 

Penelitian dilakukan dengan menghubungkan sel secara seri mulai dari 1 hingga 4 

sel untuk mengamati seberapa besar perbedaan arus dan tegangan lisrik yang 

dikeluarkan. Teknologi ini memiliki potensi besar untuk digunakan sebagai alat 

penerangan bagi nelayan saat mencari ikan di malam hari, serta sebagai sumber 

listrik alternatif di wilayah pesisir dan terpencil. Hasil pengujian menunjukkan 

bahwa penambahan jumlah sel elektrokimia meningkatkan tegangan dan arus listrik 

yang dihasilkan. Pada 1 sel, dihasilkan tegangan sebesar 0,90 V dan arus 0,15 A. 

Ketika ditambah menjadi 2 sel, tegangan meningkat menjadi 1,50 V dan arus 0,27 

A. Dengan penggunaan 3 sel, tegangan naik menjadi 3,13 V dan arus 0,31 A. 

Akhirnya, pada 4 sel, tegangan mencapai 3,6 V dan arus 0,35 A. Semua konfigurasi 

berhasil menyalakan lampu LED, dengan tingkat kecerahan yang meningkat seiring 

dengan bertambahnya daya listrik. 

 

Kata Kunci: Sel elektrokimia, larutan garam, natrium klorida (NaCl), energi 

alternatif, magnesium, tegangan, dan arus listrik.  
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ABSTRACK 

Alternative energy is urgently needed to reduce dependence on non-renewable 

fossil fuels that have a negative impact on the environment. The purpose of this 

study was to determine how an electrochemical cell that uses a salt solution works, 

and to assess how the number of cells affects the voltage and electric current 

produced. In this system, magnesium is used as the anode and iron as the cathode, 

with the electrolyte being water mixed with common salt (NaCl) which when the 

salt is dissolved in water decomposes into  𝑁𝑎+ and  𝐶𝑙− ions. Each cell consists 

of 450 ml of well water and 100 grams of table salt, as well as a pair of Mg and Fe 

electrodes. The study was conducted by connecting cells in series from 1 to 4 cells 

to observe how much difference in current and electric voltage was released. This 

technology has great potential to be used as a lighting tool for fishermen when 

fishing at night, as well as an alternative source of electricity in coastal and remote 

areas. The test results show that increasing the number of electrochemical cells 

increases the voltage and current produced. At 1 cell, a voltage of 0.90 V and a 

current of 0.15 A are produced. When increased to 2 cells, the voltage increases to 

1.50 V and a current of 0.27 A. With the use of 3 cells, the voltage increases to 3.13 

V and a current of 0.31 A. Finally, at 4 cells, the voltage reaches 3.6 V and a current 

of 0.35 A. All configurations successfully light up the LED, with the brightness level 

increasing as the electrical power increases. 

 

Keywords: Electrochemical cells, salt solution, sodium chloride (NaCl), alternative 

energy, magnesium, voltage, and electric current. 
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